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SARANA DAN PRASARANA LABORATORIUM IPA DI SMP

KABUPATEN SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Abstrak
Penelitian ini mengkaji tentang kelengkapan sarana dan prasarana laboratoriup IPA
yang sesuai dengan Permendiknas no 24 tahun 2007 dalam menungkatkan daya
guna laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana
laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019
berdasarkan standar Permendiknas no 24 tahun 2007. Subjek penelitian 3 Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Sragen yaitu SMP Negeri 1 Kalijambe, SMP
Negeri 2 Sidoharjo dan SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) di
tinjau dari segi prasarana laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen sebagian
besar sudah memenuhi standar prasarana, 2)ditinjau dari segi perabotan
laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria baik dengan
persentase 91,67%, 3) ditinjau dari segi peralatan pendidikan laboratorium IPA di
SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria cukup dengan persentase 60,57%,
4)ditinjau dari segi media pendidikan laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen
memenuhi kriteria baik dengan persentas 100%, 5) di tinjau dari segi perlengkapan
lainnya laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria cukup
dengan persentase sebesar 76,67% yang memenuhi standar minimum peraturan
pemerintah no 24 tahun 2007.

Kata kunci: sarana dan prasarana, Laboratorium IPA, permendiknas no 24 tahun 2007  

Abstract

This study examines the completeness of SCIENCE laboratory infrastructure that
corresponds to Permendiknas No 24 years 2007 in the laboratory to strengthen the
power. This research aims to know the facilities and infrastructures of SCIENCE
laboratory in Sragen Junior High school year lesson 2018/2019 based on standard
Permendiknas No 24 year 2007. The research subject of 3 secondary schools in
Sragen District is SMP Negeri 1 Kalijambe, 2 Sidoharjo ELEMENTARY School
and Al Qolam Muhammadiyah Gemolong Junior High School. This research is a
qualitative descriptive study. Data collection techniques using interviews,
observations and documents. The results showed that; 1) in the review in terms of
SCIENCE laboratory infrastructure in SMP Sragen district has largely fulfilled the
standard of infrastructure, 2) reviewed in terms of IPA laboratory furniture in SMP
District Sragen meet good criteria with a percentage of 91.67%, 3) is reviewed from
In terms of SCIENCE laboratory education equipment in SMP District Sragen meet
enough criteria with a percentage of 60.57%, 4) is reviewed in terms of the media
education SCIENCE Laboratory in SMP Sragen District fulfills good criteria with a
percentage of 100%, 5) in Review of In terms of other equipment IPA laboratory in
SMP District Sragen fulfills the criteria of enough with a percentage of 76.67% that
meets the minimum standard of government Regulation No 24 year 2007.
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1. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap

ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai

prosedur. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang

diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah atau bahan bacaan untuk penyebaran

atau dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan sebagai metodologi

atau cara yang digunakan untuk mengetahui sesuatu yang lazim disebut metode

ilmiah (scientific methods) (Trianto, 2012).

Laboratorium merupakan salah satu sarana pendidikan yang menunjang dalam

kegiatan belajar mengajar siswa khususnya dalam melakukan eksperimen.

Laboratorium dalam proses pembelajaran digunakan untuk mencapai berbagai

tujuan. Tujuan praktis berhubungan dengan pengembangan ketrampilan dalam

melakukan pelatihan IPA, analisis data, berkomunikasi dan keterampilan dalam

bekerjasama antar kelompok. Tujun afektif berhubungan dengan motivasi terhadap

sains, tanggapan dan kemampuan dalam memahami lingkungan sekitar. Fungsi

kegiatan praktikum menurut Sudargo (2009) yaitu memahami proses sains, yang

diharapkan mampu menunjang pemahaman siswa tentang konsep-konsep atau

prinsip-prinsip sains. Siswa dilatih dalam kegiatan praktikum untuk bekeja ilmiah

dalam memahami fenomena dan peristiwa melalui observasi, eksperimentasi

serta kegiatan empiris. Pembelajaran dengan metode eksperimen sangat tepat untuk

pembelaran IPA sehingga pengelolaan pendidikan wajib menyiapkan sarana dan

prasarana laboratorium. Agar kegiatan praktikum terlaksana dengan baik, Pengadaan

alat-alat IPA di sekolah berperan untuk meningkatkan daya guna laboratorium

tersebut sesuai dengan kemajuan IPTEK (Depdikbud, 2004)

Laboratorium yang baik menurut (Permendiknas, 2007) laboratorium berfungsi

sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPA secara praktek yang

memerlukan peralatan khusus. laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk

memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek
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percobaan, tersedianya air bersih dan dilengkapi sarana perabotan, peralatan

pendidikan, media pendidikan, dan perlengkapan lain yang diperlukan..

Ruang laboratorium IPA minimum bisa menampung satu rombel (satu kelas)

dengan siswa ± 20 orang. Laboratorium IPA minimal memiliki ruang praktik, ruang

penyimpanan dan persiapan. Fasilitas yang seharusnya tersedia minimal terdapat

cahaya yang memadai dalam ruangan untuk membaca dan melakukan observasi

pada obyek percobaan, dan terdapat air yang bersih. Sarana yang diatur dalam

Permendiknas 24/2007 yakni perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, dan

perlengkapan lain seperti instalasi listrik, P3K, pemadam kebakaran, tempat sampah,

serta jam di dinding (Permendiknas no.24 tahun 2007).

Hasil penelitian Mastika (2014) juga didapatkan hasil bahwa daya dukung

fasilitas dan sarana prasarana laboratorium IPA di SMA Negeri Denpasar tidak

memenuhi standar sehingga berimplikasi pada rendahnya efektifitas dalam

penggunaan ruang laboratorium. Hal ini memberikan gambaran bahwa ketepatan

sarana dan prasarana laboratorium yang sesuai dengan standar minimal yang telah

diatur oleh pemerintah tentunya akan berdampak pada keberhasilan proses

pembelajaran IPA, sehingga penelitian ini mengkaji bagaimana keadaan sarana

prasarana laboratorium IPA yang menunjang untuk kelancaran proses pembelajaran

IPA dan kesesuaiannya dengan standar minimal yang diatur dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007.

Data dikumulkan berdasarkan hasil daftar checklist alat dan bahan yang sesuai

dengan permendiknas no 24 tahun 2007 dengan kriteria sangat lengkap dengan

memeberikan skor 4, lengap diberikan skor 3, tidak lengkap diberikan skor 2, tidak

lengkap diberikan skor 1, dan tidak memiliki diberikan skor 0 untuk kemudian

dihitung persentasenya, data hasil wawancara berupa pernyataan dari kepala

laboratorium dan guru mata pelajaran IPA, data dokumentasi berupa dokumen lab,

foto dan observasi laboratorium, aktivitas praktikum beserta kondisinya berupa

catatan lapangan. Berdasarkan data yang dikumpulkan maka data penelitian yang

didapat berupa data kualitatif, kemudian dikategoriukan sesuai kriteria interpretasi

skor yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif.



4

2. METODE

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui standar sarana dan prasarana laboratorium IPA di

SMP Kabupaten Sragen. Pemnelitian ini dilaksasanakan pada 3 sekolah di SMP

Kabupaten Sragen. Teknik pengumpuln data berupa intrumen observasi, intrumen

wawancara dan dokumen. Teknik pengambilan sample dalam penelitan ini

menggunakan teknik simple rendom sampling yaitu mengambil tiga sekolah yang

memiliki laboratorium IPA baik sekolah swasta maupun Negeri di SMP Kabupaten

Sragen secara acak.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kesesuaian ruang laboratorium IPA dengan standar minimal yang harus dimiliki

sekolah di 3 SMP di Kabupatem Sragen disajikan sebagaimana dalam Permendiknas

24/2007. Berdasarkan hasil persentase perhitungan sarana dan prasarana

laboratorium IPA di 3 SMP di Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2018/2019 dapat

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Bersadarkan deskripsi data pada tabel 1, dapat dilihat bahwa sarana

laboratorium IPA di 3 SMP Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2018/2019 dapat di

kategorikan baik dengan persentase rata-rata dari masing-masing sekolah yaitu pada

SMP N 1 Kalijambe 83,95%, SMP N 2 Sidoharjo 85,19% dan SMP Al Qolam

Muhammadiyah 77,99%.

Tabel 1: Hasil presentase sarana dan prasarana laboratorium IPA di 3 SMP Kabupaten Sragen
No Kategori SMP N 1

KALIJAMBE
SMP N 2

SIDOHARJO
SMP AL

QOLAM MUH
Rata-rata Kriteria

% % % %
1 Perabotan 96,43 % 89,29 % 89,29 % 91,67 B
2 Peralatan 74,39 % 66,46 % 40,85 % 60,57 C
3 Media 100 % 100 % 100 % 100 B
4 Perlengkapan 65 % 85 % 80 % 76,67 C

Rata-rata 83,95% 85,19% 77,53% 82,23 B



5

Berikut paparan hasil deskripsi sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP

Kabupaten Sragen tahun Pelajaran 2018/2019.

1) Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP kabupaten Sragen di tinjau dari

segi prasarana

Berdasarkan hasil observasi luas laboratorium IPA memenuhi standar luas

minimum laboratorium IPA karena dapat diisi dengan satu rombongan belajar

di SMPN 1 Kalijambe. Ruanggan laboratorium yang ada di SMPN 1 Kalijambe

terdiri dari 4 ruang yaitu ruang praktikum, ruang penyimpanan, ruang persiapan

dan gudang penyimpanan. Ruang persiapan dan ruang penyimpanan di

Laboratorium menjadi satu. Ruang penyimpanan sebagian besar digunakan

untuk penyimpanan alat sedangkan penyimpanan bahan habis pakai di letakkan

pada lemari tersendiri yang terletak pada ruang praktikum. Gudang

penyimpanan berisi beberapa alat laboratorium yang rusak. Pencahayaan di

laboratorium IPA memiliki beberapa lampu dan di lengkapi dengan jendela

sebagai fentilasi udara dan pencahayaan.

Berdasarkan hasil observasi luas laboratorium IPA memenuhi standar luas

minimum laboratorium IPA karena dapat diisi dengan satu rombongan belajar

di SMPN 2 Sidoharjo. Ruanggan laboratorium terdiri dari 3 ruang yaitu ruang

praktikum, ruang penyimpanan, dan ruang persiapan . Ruang persiapan dan

ruang penyimpanan di Laboratorium menjadi satu. Ruang penyimpanan

sebagian besar digunakan untuk penyimpanan alat sedangkan penyimpanan

bahan habis pakai di letakkan pada lemari tersendiri yang terletak pada ruang

praktikum.

Berdasarkan hasil observasi luas laboratorium IPA memenuhi standar luas

minimum laboratorium IPA karena dapat diisi dengan satu rombongan belajar

di SMPAl Qolam Muhammadiyah Gemolong. Ruangan laboratorium terdiri dari

3 ruang yaitu ruang praktikum, ruang penyimpanan, dan ruang persiapan .

Ruang persiapan dan ruang penyimpanan di Laboratorium menjadi satu. Untuk

laboratorium IPA untuk sementara waktu di gunakan untuk kegiatan UNBK dan

bebrapa kegiatan lainnya. Berdasarkan ketiga sekolah dari segi prasarana
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laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen sebagian besar sudah memenuhi

standar prasarana.

2) Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi perabotan

Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi perbotan dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil observasi,

perabotan di laboratorium IPA SMP N 1 Kalijambe memenuhi kriteria baik

dengan persentase 96,43%. Perabotan di laboratorium SMP N 2 Sidoharjo

memenuhi kriteria baik dengan persentase 89,29%. Perabotan di laboratorium

SMP Al Qolam Muhammadiyah Gemolong memenuhi kriteria baik dengan

persentase 89,29%. Hasil tersebut menunjukkan perabotan yang ada di 3 sekolah

berupa meja demonstrasi, meja persiapan, dan air bersih sudah memenuhi

standarisasi dari permen no 24 tahun 2007. Berdasarkan hasil tersebut ditinjau

dari segi perabotan laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi

kriteria baik dengan persentase 91,67%. Menurut Wirjosoemarto dkk (2004)

menyatakan bahwa laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan berbagai

fasilitas untuk memudahkan pemakaian laboratorium. Laboratorium juga ruang

yang didalamnya terdapat sejumlah alat-alat dan bahan praktikum atau ruang

yang didalamnya terdapat sejumlah alat-alat dan bahan praktium.

3) Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi peralatan pendidikan

Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi peralatan pendidikan dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil

observasi secara langsung, peralatan pendidikan di laboratorium IPA SMP N 1

Kalijambe memenuhi kriteria cukup dengan persentase sebesar 74,39%.

Peralatan pendidikan di laboratorium IPA SMP N 2 Sidoharjo memenuhi

kriteria cukup dengan persentase sebesar 66,46%. Berdasarkan hasil kedua

sekolah laboratorium IPA sudah memiliki alat peraga yang lengkap seperti

kerangka manusia, torso dan peralatan lain yang menunjang dalam proses

pembelajaran.
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Peralatan pendidikan di laboratorium IPA SMP Al Qolam Muhammadiyah

Gemolong memenuhi kriteria kurang persentase sebesar 40,85%. Berdasarkan

hasil tersebut laboratorium IPA di sekolah masih belum memenuhi dan belum

sesuai dengan standar minimum permendiknas no 24 tahun 2007. Berdasarkan

hasil tersebut ditinjau dari segi peralatan pendidikan laboratorium IPA di SMP

Kabupaten Sragen memenuhi kriteria cukup dengan persentase 60,57%

Menurut permendiknas no 24 tahun 2007, peralatan pendidikan merupakan

sarana yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran, maka diharapkan

peralatan pendidikan yang ada di laboratorium harus dalam jumlahnya yang

standar sehingga dalam proses pembelajaran praktikum berjalan dengan lancar.

4) Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi media pendidikan

Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi media pendidikan dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil

observasi, media pendidikan di laboratorium IPA dari ketiga sekolah semua

mendapatkan presentase 100% dengan kriteria baik. Hal itu menunjukkan media

pendidikan yang ada pada ketiga sekolah berupa papan tulis baik whiteboard

maupun blackbord sudah dimiliki oleh masing masing sekolah. Berdasarkan

hasil tersebut ditinjau dari segi media pendidikan laboratorium IPA di SMP

Kabupaten Sragen memenuhi kriteria baik dengan persentas 100%. Menurut

Yuliarty dkk (2008) menyatakan bahwa keberadaan papan tulis merupakan

benda yang sangat penting dalam proses belajar mengajar yang berfungsi

sebagai media menulis materi pelajaran.

5) Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi perlengkapan lainnya

Deskripsi standarisasi laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen di tinjau

dari segi perlengkapan lainnya dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil,

perlengkapan lain di SMP N 1 Kalijambe memenuhi kriteria cukup dengan

persentase 65%. Berdasarkan hasil tersebut laboratorium IPA sudah memiliki

perelngkapan lainnya meskipun ada beberapa yang belum lengkap seperti soket

listrik hanya ada 1 di meja demonstrasi dan 2 soket di ruang pelaksanaan
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praktikum, untuk pemadam kebakaran sekolah belum memiliki, belum

terpasang jam dinding dan memiliki peralatan P3K.

Berdasarkan hasil, perlengkapan lain yang memenuhi standar di SMP

Negeri 2 Sidoharjo memenuhi kriteria baik dengan persentase 85%. SMP Al

Qolam Muhammadiyah Gemolong perlengkapan lain memenuhi kriteria baik

dengan persentase 80%. Berdasarkan hasil tersebut laboratorium IPA di kedua

sekolah sudah memiliki perlengkapan lainnya seperti soket, pemadam kebakaran,

peralatan P3K, jam dinding dan tempat sampah hanya saja jumlahnya yang

belum mencukupi. Berdasarkan hasil tersebut di tinjau dari segi perlengkapan

lainnya laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria cukup

dengan persentase sebesar 76,67% yang memenuhi standar minimum peraturan

pemerintah no 24 tahun 2007.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen tahun pelajaran

2018/2019 di tinjau dari segi prasarana sebagian besar sudah memenuhi standar

prasarana di 3 SMP kabupaten Sragen, ditinjau dari segi perabotan laboratorium

IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria baik dengan persentase 91,67%,

ditinjau dari segi peralatan pendidikan laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen

memenuhi kriteria cukup dengan persentase 60,57%, ditinjau dari segi media

pendidikan laboratorium IPA di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria baik

dengan persentas 100%, di tinjau dari segi perlengkapan lainnya laboratorium IPA

di SMP Kabupaten Sragen memenuhi kriteria cukup dengan persentase sebesar

76,67% yang memenuhi standar minimum peraturan pemerintah no 24 tahun 2007.
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